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1. Apa yang dimaksud dengan BPHTB? 

Jawaban: 

Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan itu perolehan hak yang merupakan hasil 

dari suatu peralihan hak dari suatu pihak yang memiliki atau menguasai suatu tanah dan 

bangunan kepada pihak lain yang menerima hak atas tanah dan bangunan tersebut atau 

bisa di bilang pungutan atas perolehan hak atas tanah dan atau bangunan 

 

2. Kenapa dinamakan bea ? 

Jawaban: 

Bea itu sendiri artinya pungutan negara berdasarkan undang-undang yang dikenakan 

terhadap objek tertentu. Nah, BPHTB sendiri atau bea perolehan hak atas tanah dan 

bangunan adalah pajak yang dikenakan atas perolehan perolehan hak atas tanah dan 

bangunan. Perolehan hak atas tanah dan atau bangunan adalah perbuatan atau peristiwa 

hukum yang mengakibatkan diperolehnya atau dimilikinya hak atas tanah dan atau 

bangunan oleh orang perseorangan pribadi atau badan. 

 

 

 

 



3. Apakah BPHTB sudah memiliki sistem? 

Jawaban: 

Sudah, namanya SIM BPHTB gunanya untuk mengolah data pajak yang dikenakan atas 

perolehan hak atas tanah dan atau bangunan guna membantu dinas terkait untuk 

melakukan fungsi pelayanan, penelitian dan pemeriksaan, pembayaran dan pelaporan 

BPHTB. 

 

4. Apakah sudah memiliki sistem untuk memantau proses validasi nya? 

Jawaban: 

Untuk sistem pemantauan proses jalannya validasi masih belum ada 

 

5. Lalu, Bagaimana Proses Validasi BPHTB yang berlangsung sekarang ini ? 

Jawaban: 

Pertama, berkas diterima sama bagian pelayanan, lalu bagian pelayanan memeriksa 

persyaratan kelengkapan berkas kalau berkas sudah lengkap maka akan di serahkan pad 

bagian kepala unit untuk di lakukan disposisi dan pembagian data mana yang harus di 

tinjau ke lokasi kembali mana yang tidak, setelah itu berkas yang harus di tinjau kembali 

akan di serahkan kepada bagian pelaksana untuk meninjau langsung ke lokasi setelah 

mendapatkan hasil tinjauan nya maka berkas akan di serahkan kepada bagian kasubag tu 

sama dengan berkas yang sudah di disposisi tetapi tidak harus di tinjau kembali, bagian 

kasubag tu akan memeriksa apakah hasil disposisi yang kepala unit berikan sesuai atau 

tidak dengan hasil tinjauan dan berkas wajib pajak, kalau sudah sesuai makan berkas 

tersebut akan di tanda tangan sebagai bentuk bukti sudah di validasi nya berkas tersebut. 

 

 



6. Apakah ada kendala dalam melayani BPHTB para wajib pajak setiap harinya ? 

Jawaban: 

Kendala nya wajib pajak yang datang untuk melakukan validasi BPHTB sangat banyak, 

dan banyak sekali data wajib pajak yang tidak terpantau atau terkontrol dengan baik, 

terkadang ada berkas data wajib pajak yang terselip dan belum sempat di tangani padahal 

berkas tersebut sudah cukup lama masuk berkasnya. Jadi, pelayanan yang kami berikan 

kurang maksimal. 

 










